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AIR PADA INDUST

AND TIME TO COMPLETE THE
A STUDY ON TMPLEMENruTION

,TER TO IMPROVE THE QUALITY OFEXSITING WATER IN A TOFU PROCESSING INDUSTRY

rurusan"*w7:ii:l:;:,"::rr:x::r;:,i;I:,:Jl:ilt,,,,Bengk,,tu
Jln. Raya Kandang Limun Bengkulu 3g37lA

s i gi tmuj harj o@ao l. c o n7

ABSTIiAcT

Quallt.v of r731s1 r'"e.r 
.in tofit nroccssin.". inclusrry rr

suspected that the quiliti, of water .,io,,lJ also atfect

ocess. alrl,trugh statistically not significanrly .i ifferenc,.
o i the er isrir g waier, cspecial ly. disscrl veC or suspende,l

Kql \!svds'. verticarty instalecl slou, sanc filrer. rvarer requirec for tofu proccssing.

,q.BSTRAK

'tr"r'a rtl";li: tebt:lulian alr pcrrgoial'ran tahu. iama prcr"es llengolahar tahu. saringan pasir verrikal

PENDA}i (;;,t]Ait

Kualitas ai,- yang digunakan rrniuk proscs
pengoianan tahu, selain akan l-rerp,:1tge.ruh nada
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trt.B Jln, I'n(t* drrlth,

Gambar l. Volume air yang dgunakan dan lama
waktu proses perendaman

JIP I

perendaman di industri pengolahan tah
sehingga kebutuhan air .dan lama_u
perendaman dipandang sebagai perlakuan
yang sama pada kegiatan penelitian ini.

Tahap pencucian
Hasil pengamatan jumlah air yang digu

untuk mencuci kedelai setelah direndam dar
waktu melakukan pencucian disalrkan <

Gambar 2. Dalam Gambar 2 juga di sajikar
penjumlahan darijumlah air yang digunake
Iama proses pencucian untuk tujuan mendag
i I ustrasi tot al m anfaat y ang didapat dari pene
media saring pasir pantai vertical pada
pencucian; mengingat perubahan jumlah air
digunakan dan juga perubahan lama p
psncuciair akan berdampak pada efis
penggunaan faktor produksi, dalam hal ini
bahan bantu a.ir dan faktor tenaga kerja.

\lJume (r) Tcl(mh)

EDieairE rTid;hdi:irg

:1
\,6lume (t) tAHrJ Cvbn) ToEl(urit)

[oDi=li-"s tT,oe.E=r-fl#
Gambar 2. Volume air yang digunakan dan lama

proses tahap pencucian kedelai
dalam pembuatan iahu

Perubahan jumla,h ai:, dan lanto v,aktu proses
pengolahan
Tahap perendaman

Hasi! pengamatan jumlah air-vang digunakan
dan larna rvaft1g prost s perendaman kedeLi ur,t-:t.
diolah merjaOr tairu, masing-mastng dengan
menggunakan air yang tidak disaring dan air yang
disaring disajikan pada G:mbar i Di indurri
pen golahan tahun yan g r! ;j aC ikan tempat penerzrpan
rnedia saring pasir pantai vertikal i,ii. proses
per.ndaman kedelai sebelum diotah dilakukan
s.esuai standar prc.,seclur yaitu selama tiga ,iamdengan air yang cukup.

Jumlah air yang diturakan ,Jan lama rvaktu

Gambar 3. PerbeCaae voiume a:r yang dgu
dan lama waktu proses penggili

Air y,ang disarin g mengg,.:nakan media
pasir pantai vertikal menurunkanjumlah ai
digunakan untuk mencuci kecielai;
mcn:peisingkat lawa waktu pencucian; mes
secara statistik berbeda tidak nyata (Gamt
Penunrrran ini diyakini sebagai akibat kemai
media saring rnenurunkan.iumlah zat terlarut
air yengCisaringnya ; mengingat pencucian
dipandang sebagai proses penurunan kons<
zat terlarut dalam air suc.i2. hingga mel
konsentrasi tertentu. Semakin rendah konst
zat terlarut dalam air yang digunakan
nrencuci, makin sedikitjumlah air yang dipc

s
I
7
B

a5
4

:l
IJ

ToEl(urit)

v\Auovtn)



Peru bahan jumlah air yang digunakaa
JIPI

rqr(urn,,|t1vulo-4:lliElpasIrpai]..aivcrtlCal:diougale-t.,ih
berkaitan denga. acianya perenoama:rie,rerai Ex*:lr=a;l

Gambar 4. Volume air yang digunakan dan lania
waktu proses perebusan

alr Yang litkacanga ...

kacan!' :: apabila dalarn proses digunakan air yang disaiing

461

untuk dapat mencapai konsentrasi tertentu Dengantersebut. Dengan semakin sedikitnya jrrnluh 
"i, perendayang digunakan; dengan berdasar U"f,*" proses dibutuhpencucian berjalan normal, maka waktu yang penghancuran bidiperlukanjugasemakin sedikit. o"neun;;rnrtiur] ' -;j;r;, 

!Jr*, rapuhnya biji kacang otehrakinrendahnyazat karena terarr di-rena",n a-"rg"n air denganuntukmencuci, kesadahan rerdah, proses p"igtun"rran biiidan juga larva kacang terse

\a11 
lain penssunaan media r".,doo':,t; *?f,T [tff,*:il,

tidak ha,ya menurunkanju.lrh ui.;;;;gunakan kedelai y,rng telakan tetapiju$a lrrelnpersingkat proseJp#r"i-.' ui.yung t.r'uda annya relatifrendah, memerlukan
rahap penggitingan :i#;,f:?:B::f;tg;iffi;::##;:1il

mempersingkat

yang digunakan
kedelai dalam

yang ,lidapat dari penerapa;r media sarins nasir 4isajikandaiam Gambar4. 
ses perebusan

s!egJ rF arr uoldltt \JaIIloar +.

ang digunakan dalam pros
ai menjadi lebih sedikit apab
Cisaring terlebih cjahuiu dengan \d.rne (t) r Avuq!r-,t) Ta;t(urit)
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a ir tersebut rnangandun g lebih banya k z:t teilarut.

JIPI 462

ffi ti ij":iil,l"JJli1l#;l1x *;rXJ, ff :'_'#
ngnya dalam proses penyaringan ini adarah tebih rendah,
NTU maka kemampuan untuk melarutkan sari tahu

menj ad i lebi h besar. Sebagai'aki batnya jum I ah air
yang dibutuhkan menjadi lebih sedikit dan atau
waktu yangdigunakan menjadi Iebih cepat.

Tahap penggumpalan

'i, Pada tahap penggumpalan dalam proses
pembuatan tahu tidak dibutuhkan suplai air
sehingga hanya Iama proses penggumpalan yang
diamati. Plot rata-rata lama waktu p.or"i
penggumpalan tahu, masing_masing yang diproses
dengan air yang tidak disaring dan yang
menggunakan air yang disaring mengguna_kan

biji ke,Jelain:cnjadilebih banyakd:bandingapab:ia 
media sarittg pasir pantai vertical(Gambar 5)'

Hal ini dapat ter-iadi karcna jumlah pa,rras },ang
diserap oieh zat terlarut menyadi berkurang.
Dengan jumlah panas yang oirerime kedelai lebih
banyak maka pemasakan akan lcbih ceoat.

7

E

5

4

2

2

1

0
t*lune (t) 'u^.qrqu0,trt) Tdzl (urit)

t@
Garnbar 5. Voiume airyang digunakan dan lama

waktu proses penyaringa;r
Tahap peni.aringan

lAtrt'r(th)

lo cF"e;i,dr.-;G;l
Gambar u. ,"ffigumparan

Air yangdisarirrg den gan mediasaring pasir
pantai vertikal dapat mempercepat froses
penggumpalan tahu; rata-rata dari 9.25 menir
menjadi 8.38, meskipun secara statistik berbeda
tidak nyata (Gambar 6). Hai ini didua berkaitan

(pH tinegi\. gugus amino tersebut akan bereaksi
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Perubahan j umlah air -t,ang digunakan

dengan OH- sehin
pada pH tertentu
muatan gugus amino
salin g rnenetralkan seh
proses pengendapan paling cepat terjadi pada titikiso lisrik ini. Dengan a.r,ir.i.iriJirlriig p*i.
ya,ntai vertikal dapat mempe rcepat penggumpalan
tahu.

KESIMPULAN

. 
Penyaringan dengan menggunakan mediasaring pasir pantai_vertikai"vuns-r"rp,

menghilangkan warn4 rasa dan bau 
-air 

filtrat;
meningkatkan nilai pH air filtrat ke "J n"*rt,
menurunkan tingkat kekeruhan air filtrat iingg,hampir mencapai 0 NTU; aon ,"nu*ntun
konsentrasi panmeter mutu kimia dan mikroi;ologi

l,-..fiIr*lliinnya sepe;tikesadahan, f", Ur, f amrorat colrtorrn; mampu menurunkan jumiah airyang Cig.rnakau dan juga mampu *"n,,*ntrnwaktu proses pengolahan t.t r; ,"rtiprn
Denurunan rersebut secara staiistik tidak nyata.
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